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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis semiotika Pierce tentang penggambaran gay dalam 

video klip Neverland, peneliti dapat menyimpulkan bahwa video klip Neverland 

menggambarkan pria gay dalam romantic relationship yang terbuka didukung dari 

beberapa scene yang vulgar, sensual dan erotis serta dalam gaya berpakaian yang 

termasuk dalam kategori gay versatile. 

Penggambaran romantic relationship pasangan gay dalam video klip 

Neverland milik Holland ini sangat berbeda dengan apa yang biasanya ditampilkan 

pada video klip, terutama di Korea Selatan. Video klip biasanya tidak menampilkan 

percintaan gay dengan terlalu sensual, vulgar atau terbuka, serta erotis. Namun 

dalam video klip Neverland ini menampilkan percintaan gay dengan cara yang 

romantis layaknya dua pasang kekasih yang saling mencintai satu sama lain dan 

adapula kesan vulgar atau erotis yang ditampilkan dalam video klip tersebut. 

Video klip Neverland juga menampilkan pria yang berpenampilan street 

style dan konsep diri gay versatile yang menampilkan hasil positif. Gay versatile 

aspek positif yang ditampilkan dalam video klip ini yaitu, gay yang berpenampilan 

seperti pria normal pada umumnya serta pemeran pria ditampilkan dengan 

penerimaan kondisi fisik yang mereka miliki sejak lahir, merasa nyaman dengan 

penampilan yang cenderung fleksibel (tidak terlalu maskulin dan tidak terlalu 

feminim) dan juga melakukan sentuhan fisik dengan berpegangan tangan yang 

menandakan rasa nyaman satu sama lain, tatapan mata yang sangat dalam 
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menyimbolkan adanya perasaan cinta, serta kedekatan yang intim seperti 

berciuman dan merangkul. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Saran akademis yang dapat disampaikan peneliti yaitu bahwa representasi 

gay dalam video klip dapat dijadikan sebagai referensi pendukung untuk kajian 

ilmu komunikasi, khususnya bagi yang ingin meneliti dengan menggunakan 

metode penelitian semiotika C.S. Pierce dengan pembahasan tentang representasi 

gay dalam video klip. Namun karena metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teori gay dalam video klip pada umumnya maka saran peneliti untuk 

kedepannya adalah menggunakan metode semiotika milik Roland Barthes. Karena 

dengan menggunakan metode semiotika Roland Barthes, dapat menggali mitos-

mitos yang terjadi pada kelompok gay, terutama mitos dibalik ketidaksetaraan yang 

terjadi pada kelompok gay. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti menyarankan kepada tim produksi video klip maupun tim produksi 

film agar dapat menampilkan kaum minoritas dengan lebih positif sehingga tidak 

seperti yang ditampilkan dalam video klip Neverland. Mulai dari sentuhan, tatapan, 

ciuman, dan kedekatan kaum minoritas dengan cara yang tidak vulgar atau 

berdasarkan stereotip dan stigma yang buruk di masyarakat dan di media sejauh ini. 

Karena media harus bisa menjadi sumber inspirasi yang positif bagi masyarakat 
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untuk mencapai kesetaraan antara kaum heteroseksual dan kaum LGBT, sehingga 

tidak ada sekat di antara keduanya. 

 

V.2.3 Saran Sosial 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini bisa bermanfaat bagi masyarakat 

luas yang memiliki pandangan negatif mengenai kaum minoritas dan menghentikan 

terjadinya diskriminasi yang terjadi di lingkungan masyarakat.  Diharapkan 

masyarakat dapat lebih rasional dalam berpikir dan tidak langsung percaya 

mengenai gay yang digambarkan dalam media karena sampai saat ini, media dan 

masyarakat masih menganut ideologi heteronormatif dan hanya menganggap 

bahwa kaum heteroseksual saja yang normal. 
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